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ABSTRAK 

 

 

Al Imron Tanjung  :  Strategi Politik Sutan Riska Tuanku Kerajaan-Amrizal 

Dt Rajo Medan Dalam Memenangkan Pilkada Di 

Kabupaten Dharmasraya Periode 2015-2020 

 

 Pada Pilkada Periode 2015-2020 di Kabupaten Dharmasraya berhasil 

dimenangkan oleh pasangan Sutan Riska Tuanku Kerajaan-Amrizal Dt Rajo Medan 

sehihngga Sutan Riska Dinobatkan sebagai Bupati Termuda se-Indonesia. 

Kemenangan Sutan Riska Tuanku Kerajaan-Amrizal Dt Rajo Medan mampu 

mengalahkan pesaingnya yang dikenal sebagai kandidat Petahana atau Incumbent 

yaitu Adi Gunawan-Jhonson. Dari kemenangan Sutan Riska Tuanku Kerajaan-

Amrizal Dt Rajo Medan, penulis ingin mendeskripsikan apa saja Strategi Politik yang 

diterapkan Sutan Riska Tuanku Kerajaan-Amrizal Dt Rajo Medan dan faktor 

pendukung kemenangan Sutan Riska Tuanku Kerajaan-Amrizal Dt Rajo Medan pada 

Pilkada periode 2015-2020 di Kabupaten Dharmasraya. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. Penentuan informan dalam penelitian ini memakai teknik 

Purpose Sampling. Sementara teknik pengumpulan data dengan wawancara dan studi 

dokumen. Alat pengumpulan data adalah peneliti sendiri yang dibantu pedoman 

wawancara, tape recorder dan catatan lapangan. Uji keabsahan data dilakukan melalui 

triangulasi sumber. Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis dengan cara 

reduksi data, penyajian data, dan mengambil kesimpulan kemudian diverifikasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Strategi Politik Sutan Riska Tuanku 

Kerajaan-Amrizal Dt Rajo Medan mampu menarik Perhatian masyarakat dan 

memenangkan Pilkada sehingga mampu menciptakan suasana prapesta demokrasi 

yang sehat. Adapun strategi Sutan Riska Tuanku Kerajaan-Amrizal Dt Rajo Medan 

terdiri dari Strategi Door To Door pada seluruh elemen masyarakat, Strategi 

Popularitas (Pencitraan lewat Media Sosial), serta Strategi Memetakan pemilih Suara. 

Sementara itu faktor pendukung kemenangan Sutan Riska Tuanku Kerajaan-Amrizal 

Dt Rajo Medan yakni : Kependudukan Transmigrasi dari Pulau Jawa Di Kabupaten 

Dharmasraya, Figur Atau Popularitas Calon Kandidat, Visi Misi Dan Program 

Pasangan Calon Kandidat, Penerapan Strategi Kampanye Yang Efektif serta 

Mekanisme Kerja Tim Kampanye.   

Kata Kunci : Strategi Politik, Strategi Door To Door,Strategi Popularitas, Strategi 

Pemetaan, Pilkada Periode 2015-2020 

  

 

 



 
 

ii 
 

 

ABSTRACT 

 

 

Al Imron Tanjung  :  Sutan Riska Tuanku Kerajaan and Amrizal Dt Rajo 

Medan‟s political strategy on won the Election in 

Dharmasraya 2015-2020 period. 

 In the election 2015-2020 period in Dharmasraya Regency successfully won 

by the couple Sutan Riska Tuanku Kerajaan and Amrizal Dt Rajo Medan so that 

Sutan riska crowned as the youngest regent in Indonesia. The triumph of  Sutan Riska 

Tuanku Kerajaan-Amrizal Dt Rajo Medan were able to defeat the rival Adi Gunawan 

and Jhonson known as incumbent. From the triumph, writer describes the the 

strategies used by and  advocates victory factors on election  2015-2020 in 

Dharmasraya regency. This research using qualitative descriptive method whiles the 

determination of informants using purpose technique sampling. In addition the data 

were collected by interviewing and study documents using interviews guideline, tape 

recorder and notes. The validity test of the data done through triangulation source. 

The data were analyze by reductioning the data , presentation of data , and draw 

conclusion to be verified. 

 Research result indicates that political strategy used by Sutan Riska Tuanku 

Kerajaan-Amrizal Dt Rajo Medan attracted public attention and capable of creating a 

healthy pre-election party.  This couple‟s strategi was door to door strategi, Imagery 

through Social Media and mapping the voters strategy.  Meanwhile the supporting 

factors in winning the election were a Java‟s transmigrant, Candidate Popularity, an 

effective campaign strategy  and a good campaign team work. 

Key word:  Political strategy, Door To Door Strategy, Popularity Strategy, maping 

Strategy, elections 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemilihan kepala daerah secara langsung merupakan salah satu bentuk 

pelaksanaan kedaulatan rakyat di wilayah provinsi dan kabupaten atau kota, 

artinya pada wilayah kabupaten, masyarakat dapat memilih calon Bupati dan wakil 

Bupati, pada wilayah kota, masyarakat dapat memilih calon Walikota dan Wakil 

Walikota, dan dalam wilayah Propinsi, masyarakat dapat memilih Gubernur dan 

Wakil Gubernur. Melalui pemilihan umum masyarakat berkesempatan untuk 

memilih pemimpin yang bersih, jujur dan aspiratif serta mampu mengatasi 

permasalahan yang dihadapi untuk kemajuan daerah (Candra Kirana, 2015:1). 

Dengan adanya pemilihan umum kepala daerah, maka diharapkan terbentuknya 

kekuatan baru yang mendukung proses terciptanya demokrasi yang kuat dan pro 

terhadap segala kepentingan rakyat di tingkat daerah. 

Proses pemilihan kepala daerah diatur di dalam UU Nomor 23 Tahun 2014 

dan UU Nomor 1 tahun 2015, tentang Sistem Pemerintah Daerah yang tercantum 

pada pasal 56 ayat 1 bahwa Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dipilih 

dalam satu pasangan calon yang dilaksanakan secara demokratis berdasarkan asas 

langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. Pada ayat 2 (dua), pasangan calon 

sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 (satu) diajukan oleh Partai Politik atau 

gabungan Partai Politik (koalisi) (UU No. 23 Tahun 2014 dan UU No. 1 Tahun 

2015). Partai Politik dapat mengajukan pasangan calon adalah yang memiliki 

1 
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minimal 15 % kursi DPRD atau 15 % dari akumulasi perolehan suara sah dalam 

pemilihan anggota DPRD di daerah bersangkutan (Peraturan Pemerintah RI No.5 

Tahun 2005).  

Pemilihan kepala daerah secara langsung pertama kali diselenggarakan 

pada tahun 2005 yang lalu, dan mengalami sedikit pergeseran pada proses 

penyelenggaraan pada tahun 2015 yang dilakukan secara serentak di beberapa 

daerah yang ada di Indonesia. Pemilihan kepala daerah yang dilakukan  secara 

langsung merupakan implikasi dari pelaksanaan kedaulatan rakyat, masyarakat 

diberikan kebebasan untuk berpartisipasi secara aktif dalam menggunakan hak 

pilih tanpa adanya intervensi dari pihak manapun untuk memilih kepala daerah 

yang mereka anggap cocok menjadi pemimpin di daerah mereka. 

Salah satu daerah yang menyelenggarakan Pilkada serentak pada tahun 

2015 yaitu Kabupaten Dharmasraya provinsi Sumatera Barat. Pilkada Kabupaten 

Dharmasraya diikuti dua pasangan calon kandidat Bupati dan Wakil Bupati 

Dharmasraya. Pada Pilkada ini partai-partai politik cenderung mengandalkan 

calon kepala daerah yang jujur dan bersih  dari pada kompetensi yang dimiliki, 

sehingga munculnya calon dengan usia yang masih labil (muda). Kedua calon 

kandidat tersebut adalah Sutan Riska Tuanku Kerajaan SE berpasangan dengan 

H. Amrizal Dt. Rajo Medan, S.Sos pada nomor urut satu yang diusung oleh 

koalisi partai politik PDIP, PAN,PKBIB dan Hanura. Pasangan calon kandidat 

pada nomor urut dua ditempati calon petahana Ir. H. Adi Gunawan, MM 

berpasangan dengan H. Jonson Putra, S.IP yang diusung oleh partai politik 
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NasDem, Demokrat dan Golkar. Kedua pasangan calon ini memiliki kesempatan 

yang sama untuk memenangkan Pilkada Kabupaten Dharmasraya, apabila setiap 

pasangan ataupun tim kampanyenya mampu bekerja secara maksimal dalam 

menerapkan strategi politiknya secara efektif dalam meraih suara masyarakat. 

Dilihat dari latar belakang kedua calon kandidat, Sutan Riska merupakan calon 

bupati termuda se Indonesia. Di usianya yang ke 26 tahun belum memiliki 

pengalaman yang mapan dalam memimpin sebuah birokrasi pemerintahan daerah  

ataupun lembaga lain, karena profesinya hanya sebagai seorang wiraswasta 

dibidang perkebunan dan usaha lainnya. Sutan Riska SE Tuanku Kerajaan adalah 

putra dari salah satu wali nagari di Kecamatan Sungai Rumbai yaitu Bapak H. 

Rasul Hamidi Datuak Saridano. Selain itu Sutan Riska SE Tuanku Kerajaan 

merupakan raja koto besar di Kabupaten Dharmasraya. Ia hanya memikul 

pengalaman di partai politik sebagai bendahara DPC PDIP Kabupaten 

Dharmasraya satu tahun sebelum ia mencalonkan diri sebagai Bupati Kabupaten 

Dharmasraya. 

Pada penyelenggaraan Pilkada di Kabupaten Dharmasraya, Sutan Riska SE 

Tuanku Kerajaan manggandeng Amrizal Datuak Rajo Medan sebagai wakilnya 

untuk maju pada kompetisi Pilkada Kabupaten Dharmasraya. Amrizal Datuak 

Rajo Medan adalah anggota DPRD Kabupaten Dharmasraya selama dua periode 

dari partai Hanura. Keduanya memiliki latar belakang yang hampir sama yaitu 

sebagai tokoh pemangku adat, dan memiliki komitmen untuk membangun 
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Kabupaten Dharmasraya pada masa periode jabatan lima tahun yang akan 

datang.  

Calon nomor urut dua adalah pasangan Adi Gunawan sebagai calon 

incumbent Bupati Kabupaten Dharmasraya periode 2010-2015. Adi Gunawan 

juga pernah menjabat sebagai Wakil Ketua DPRD Kabupaten Dharmasraya 

selama dua periode yaitu 2004-2009 dan 2009-2014. Selain itu Adi Gunawan 

adalah partisan partai politik Golkar yang memegang jabatan sebagai ketua 

dewan penasehat DPD Partai di Kabupaten Dharmasraya. Pada Pilkada serentak 

di Kabupaten Dharmasraya Adi Gunawan sebagai incumbent menggandeng 

Jonson Putra sebagai calon Wakil Bupati yang akan mendampinginya apabila 

pasangan ini berhasil memenangkan Pilkada kabupaten Dharmasraya. Jonson 

Putra adalah seorang birokrat tulen yang memegang jabatan sebagai sekretaris 

badan pemberdayan masyarakat lembaga-lembaga nagari,perempuan dan 

keluarga berencana di institusi pemerintahan Kabupaten Dharmasraya. 

Pilkada Kabupaten Dharmasraya sejalan dengan pemilihan kepala daerah 

diseluruh Indonesia pada tanggal 9 Desember 2015. Hasil rekapitulasi KPUD 

Kabupaten Dharmasraya menyatakan pasangan Sutan Riska Tuanku Kerajaan SE 

dengan H. Amrizal Dt. Rajo Medan, S.Sos memperoleh suara sebanyak 61.775 

dengan jumlah persentase (63,75%) dan pasangan  Ir. H. Adi Gunawan, MM 

dengan H. Jonson Putra, S.IP memperoleh suara sebanyak 35.122 atau (36,25%). 

Berdasarakan hasil rapat pleno yang telah dilakukan oleh KPUD Kabupaten 

Dharmasraya, tentang rekapitulasi penghitungan suara Pilkada Kabupaten 
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Dharmasraya, maka ditetapkan pasangan Sutan Riska Tuanku Kerajaan SE 

dengan H. Amrizal Dt. Rajo Medan, S.Sos terpilih menjadi Bupati dan Wakil 

Bupati Dharmasraya periode 2015-2020.  

Berikut data perolehan suara kedua pasangan calon pada penyelenggaraan 

Pilkada Kabupaten Dharmasraya tahun 2015 : 

Tabel 1.1 Hasil Perolehan Suara Tiap Kecamatan 

Pilkada Langsung Kabupaten Dhamasraya Periode 2015-2020 

 

No 

 

Kecamatan 

Perolehan Suara Suara 

Sah 

Suara 

Tidak 

Sah 

Total 

Suara 
1.SUKA- 

AMAN 

2.AG-JOS 

1 Asam Jujuhan 1.975 1.105 3.077 104 3.181 

2 Koto Baru 8.532 5.375 13.910 378 14.284 

3 Koto Besar 8.814 2.696 11.510 255 11.542 

4 Koto Salak 4.523 3.959 8.635 195 8.833 

5 Padang Laweh 1.209 1.618 2.827 67 2.504 

6 Pulau Punjung 12.657 4.841 17.519 378 17.778 

7 Sembilan Koto  2.313 1.105 3.299 266 3.419 

8 Sitiung 6.625 6.013 12.761 324 12.828 

9 Sungai Rumbai 7.504 2.211 9.751 196 9.911 

10 Timpeh 4.135 3.313 7.442 209 7.659 

11 Tiumang 3.488 2.886 6.517 203 6.720 

Jumlah 61.775 35.122 97.212 2.575 98.659 

     Sumber : Data Sekunder KPUD Dhamasraya 

Berdasarkan table diatas, maka diketahui hasil perolehan suara pasangan 
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Sutan Riska SE Tuanku Kerajaan dengan Amrizal Datuak Rajo Medan pada 11 

kecamatan yang ada di Kabupaten Dharmasraya menunjukan bahwa pasangan 

ini menang mutlak atas pasangan H. Adi Gunawan dengan H. Jonson Putra S.IP 

pada Pilkada di Kabupaten Dhamasraya tahun 2015. Maka dengan hasil  ini 

dapat ditetapkan pasangan Sutan Riska SE Tuanku Kerajaan-Amrizal Datuak 

Rajo Medan sebagai Bupati dan Wakil Bupati terpilih Kabupaten Dharmasraya 

periode 2015-2020.  

Pasangan Sutan Riska Tuanku Kerajaan – Amrizal Dt Rajo Medan yang 

dicalonkan oleh koalisi partai politik  PDIP, PAN, PKBIB dan Hanura.  

mendapat jumlah suara tertinggi pada Pilkada Kabupaten Dharmasraya dan 

pasangan ini resmi menjadi pemenang dalam pemilihan kepala daerah 

Kabupaten Dharmasraya yang nantinya akan dilantik menjadi Bupati dan Wakil 

Bupati Kabupaten Dharmasraya untuk periode 2015-2020. Meskipun pasangan 

Sutan Riska Tuanku Kerajaan – Amrizal Dt Rajo Medan memiliki latar 

belakang yang berbeda yang mana Sutan Riska Tuanku Kerajaan Hanya 

Partisan Politik dengan jangkauan waktu hanya satu tahun, akan tetapi secara 

struktural tim kampanye Sutan Riska Tuanku Kerajaan – Amrizal Dt Rajo 

Medan berasal dari keempat partai politik tersebut. Ditambah lagi dukungan 

dari kalangan tokoh masyarakat dan adat di Kabupaten Dharmasraya yang 

memberikan dukungannya kepada pasangan Sutan Riska Tuanku Kerajaan – 

Amrizal Dt Rajo Medan karena ingin membangun daerah dengan nurani yang 

tulus. 
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Dalam pelaksanaan Pilkada di Kabupaten Dharmasraya untuk periode 

2015-2020 ini diduga adanya beberapa indikasi terjadinya kecurangan yang 

dilakukan oleh calon yang ikut berkompetisi dalam pemilihan umum kepala 

daerah Kabupaten Dharmasraya. Kecurangan-kecurangan tersebut dalam 

bentuk money politik yang dilakukan oleh calon beserta tim kampanye kepada 

masyarakat yang akan menggunakan hak pilihnya, agar calon tersebut dipilih 

oleh pemilih ketika melakukan pencoblosan di Tempat Pemungutan Suara 

(TPS). 

Dari Paparan tentang Pilkada Kabupaten Dharmasraya diatas, 

kemenangan pasangan Mukhlis Rahman dan Genius Umar menarik untuk 

dicermati. Sebagai salah satu pasangan yang terbilang labil dengan ketatnya 

persaingan dalam upaya memenangkan Pilkada di Kabupaten Dharmasraya 

pasangan Sutan Riska Tuanku Kerajaan – Amrizal Dt Rajo Medan menerapkan 

sebuah strategi Pemenangan dalam proses mencari dukungan masyarakat untuk 

meraih kemenangan. Penerapan startegi yang baik merupakan syarat mutlak 

bagi pasangan Sutan Riska Tuanku Kerajaan – Amrizal Dt Rajo Medan dalam 

meraih kemenangan pada Pilkada Kabupaten Dharmasraya. Strategi politik 

terdiri dari tiga yaitu : Strategi Penguatan, Strategi menanamkan kyakinan dan 

strategi pengenalan dan merebut. 

Dalam bagian strategi Penguatan, dapat dilihat bagaimana kampanye 

yang dilakukan oleh tim kampanye dan juga bagaimana sebuah tim kampanye 

menyampaikan isue yang berkembang di masyarakat sehingga dapat 
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mempengaruhi para pemilih. Dengan menggunakan kerangka strategi 

Penguatan tersebut, dengan menggunakan Strategi  Door To Door peneliti akan 

memperoleh informasi tentang strategi yang dilakukan oleh tim kampanye 

dalam melakukan kampanye politiknya sehingga memperoleh dukungan dari 

para pemilih. 

Dalam bagian strategi Menanamkan keyakinan dapat dilihat bagaimana 

tim kampanye bisa memanfaatkan suatu segmen atau kelompok tertentu untuk 

dijadikan sebagai pendukung utama dalam mempengaruhi para pemilih. Dalam 

hal ini, tim kampanye bisa saja merangkul individu atau kelompok yang 

memiliki figur yang bagus dengan memanfaatkan strategi pemanfaatan media 

sosial di lingkungan masyarakat, seperti pemuka adat, alim ulama dan tokoh-

tokoh masyarakat lainnya untuk menjadi simpatisan dari pasangan Sutan Riska 

Tuanku Kerajaan – Amrizal Dt Rajo Medan sehingga masyarakat juga 

memberikan pilihan yang sama sesuai dengan pilihan tokoh masyarakat 

tersebut. 

Dalam bagian strategi Pengenalan dan merebut dapat digambarkan 

bagaimana tim kampanye Sutan Riska Tuanku Kerajaan – Amrizal Dt Rajo 

Medan dengan cara memetakan suara pemilihan dengan memposisikan 

pasangan tersebut dengan memberikan tawaran yang lebih baik dari pasangan 

lainnya kepada masyarakat. Oleh karena itu, untuk merebut dan memenangkan 

perolehan suara dalam Pilkada. Tim kampanye harus menentukan posisi baik 

dan berbeda dari partai lainnya. Hal tersebut bisa dilakukan dengan 
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menonjolkan suatu ciri khas tersendiri dari pasangan tersebut sehingga dapat 

meraih massa. 

Selain itu sebagai salah satu pasangan terbilang labil keberhasilan 

pasangan Sutan Riska Tuanku Kerajaan – Amrizal Dt Rajo Medan dalam 

memenangkan Pilkada Kabupaten Dharmasraya juga tidak terlepas dari faktor-

faktor pendukung yang berasal dari internal dan eksternal pasangan ini, seperti 

keunggulan pasangan ini dari berbagai aspek dibanding calon-calon yang 

lainnya, dukungan dari tim kampanye, dukungan dari organisasi masyarakat 

serta dukungan dari tokoh-tokoh berpengaruh di Kabupaten Dharmasraya. 

Faktor-faktor pendukung tersebut mampu mempengaruhi pemilih untuk 

mencoblos pasangan Sutan Riska Tuanku Kerajaan – Amrizal Dt Rajo Medan 

pada Pilkada Kabupaten Dharmasraya periode 2015-2020. 

Melihat hasil yang sudah diperoleh pasangan Sutan Riska Tuanku 

Kerajaan – Amrizal Dt Rajo Medan yang berhasil memenangkan Pilkada 

Kabupaten Dharmasraya dengan satu kali putaran pemilihan, maka peneliti 

tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang bagaimana penerapan Strategi 

Pasangan Sutan Riska Tuanku Kerajaan – Amrizal Dt Rajo Medan Dalam 

Memenangkan Pilkada Bupati Dan Wakil Bupati Kabupaten Dharmasraya 

Periode 2015-2020. 

Dari Paparan tentang Pilkada Kabupaten Dharmasraya diatas, kemenangan 

Sutan Riska Tuanku Kerajaan SE dengan H. Amrizal Dt. Rajo Medan, S.Sos 

menarik untuk dicermati. sebagai calon pendatang baru yang berhasil 
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mengalahkan calon petahana dalam penyelenggaraan Pilkada Bupati dan Wakil 

Bupati Dharmasraya. Kemenangan pasangan Sutan Riska Tuanku Kerajaan SE 

dengan H. Amrizal Dt. Rajo Medan, S.Sos yang fenomenal tentunya tak lepas 

dari penerapan strategi politik yang efektif sebagai proses memperoleh dukungan 

masyarakat untuk meraih kemenangan. Penerapan startegi yang baik merupakan 

syarat mutlak bagi pasangan Sutan Riska Tuanku Kerajaan SE dengan H. 

Amrizal Dt. Rajo Medan, S.Sos, dalam memenangkan Pilkada Kabupaten 

Dharmasraya, sehubungan dengan pelaksanaan tersebut maka Menarik untuk 

melaksanakan penelitian tentang bagaimana penerapan Strategi Politik 

Pasangan Sutan Riska, SE Tuanku Kerajaan -H. Amrizal Dt. Rajo Medan, 

S.Sos Dalam Memenangkan Pilkada Kabupaten Dharmasraya Periode 

2015-2020. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas, 

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Pada Pilkada di Kabupaten Dharmasraya diikuti dua pasangan calon kandidat 

Bupati dan Wakil Bupati Dharmasraya, partai-partai politik cenderung 

mengandalkan calon kepala daerah yang jujur dan bersih  dari pada kompetensi 

yang dimiliki, sehingga munculnya calon dengan usia yang masih terbilang 

labil (muda). 

2. Sutan Riska merupakan calon bupati termuda se Indonesia, di usianya yang ke 

26 tahun belum memiliki pengalaman yang mapan dalam memimpin sebuah 
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birokrasi pemerintahan daerah ataupun lembaga lain, karena profesinya hanya 

sebagai seorang wiraswasta dibidang perkebunan dan usaha dan masih 

tergolong baru sebagai partisan partai politik. 

3. Penerapan strategi Politik yang efektif pasangan Sutan Riska, SE Tuanku 

Kerajaan dengan Amrizal Datuak Rajo Medan pada penyelenggaraan Pilkada 

serentak Kabupaten Dharmasraya periode 2015-2020 telah sukses 

mengantarkan pasangan ini memenangkan Pilkada Kabupaten Dharmasraya 

dengan mengalahkan calon incumbent. 

4. Kemenangan pasangan Sutan Riska SE Tuanku Kerajaan dengan H. Amrizal Dt 

Rajo Medan yang sangat fenomenal juga tidak lepas dari faktor-faktor 

pendukung yang berasal dari internal dan eksternal kedua pasangan calon. 

C. Batasan Masalah  

Sutan Riska, SE Tuanku Kerajaan dan H. Amrizal Dt Rajo Medan Sebagai 

pasangan yang Dikenal masih Muda Harus mampu melakukan pendekatan melalui 

strategi politik. Untuk itu penulis ingin melihat strategi politik yang diterapkan 

pasangan Sutan Riska, SE Tuanku Kerajaan dan H. Amrizal Dt Rajo Medan dalam 

memenangkan Pilkada Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Dharmasraya periode 

2015-2020 dan melihat upaya-upaya yang dilakukan pasangan Sutan Riska, SE 

Tuanku Kerajaan dan H. Amrizal Dt Rajo Medan dalam kampanye yang sesuai 

dengan UU No. 1 Tahun 2015 untuk mencari simpatisan masyarakat. 

D. Rumusan Masalah  
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Berdasarkan fokus masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah penerapan strategi Politik pasangan Sutan Riska, SE Tuanku 

Kerajaan-H. Amrizal Dt Rajo Medan selaku pendatang baru dalam 

memenangkan Pilkada Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Dharmasraya 

periode 2015-2020 ? 

2. Apa saja faktor-faktor pendukung pasangan Sutan Riska, SE Tuanku 

Kerajaan-H. Amrizal Dt Rajo Medan selaku pendatang baru dalam 

memenangkan Pilkada Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Dharmasraya 

periode 2015-2020?  

E. Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan yang telah dikemukakan diatas maka penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Mengetahui penerapan strategi politik pasangan Sutan Riska, SE Tuanku 

Kerajaan-H. Amrizal Dt Rajo Medan selaku pendatang baru dalam 

memenangkan Pilkada Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Dharmasraya 

periode 2015-2020 

2. Mengetahui Apakah strategi Sutan Riska Tuanku Kerajaan-Amrizal Dt Rajo 

Medan sesuai dengan UU No. 23 Tahun 2014 dan UU No. 1 tahun 2015 

tentang pemilihan kepala daerah 

3. Mengetahui faktor-faktor pendukung pasangan Sutan Riska, SE Tuanku 

Kerajaan-H. Amrizal Dt Rajo Medan selaku pendatang baru dalam 
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memenangkan Pilkada Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Dharmasraya 

periode 2015-2020. 

 

F.  Manfaat Penelitian  

Sejalan dengan tujuan penelitian ini, maka penelitian ini bermanfaat untuk, 

antara lain : 

1. Secara teoritis penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan di bidang ilmu 

politik dan sosiologi politik yang berkaitan dengan strategi politik dalam 

pemilu. 

2. Secara praktis hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi partai 

politik, tim kampanye, dan juga calon kepala daerah dalam menghadapi 

pemilihan umum yang akan datang. 

 

 

  


